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	Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan perilaku konsumtif. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara harga diri dengan perilaku konsumtif, dengan asumsi semakin tinggi harga diri, maka semakin rendah perilaku konsumtif dan sebaliknya semakin rendah harga diri maka semakin tinggi perilaku konsumtif. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Negeri 4 Medan sebanyak 119 orang yang dipilih dengan metode purposive sampling. Data diperoleh dari skala untuk mengukur harga diri dan perilaku konsumtif. Perhitungan dilakukan dengan melalui uji prasyarat analisis (uji asumsi) yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas.Analisis data yang digunakan adalah menggunakan korelasi Product Moment melalui bantuan SPSS 17 for Windows. Hasil analisis data menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0,844 dengan p sebesar 0,000 (p < 0,05). Ini menunjukkan ada hubungan negatif antara harga diri dengan perilaku konsumtif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumbangan yang diberikan variabel harga diri terhadap perilaku konsumtif adalah sebesar 71.2 persen harga diri mempengaruhi perilaku konsumtif dan selebihnya 28.8 persen dipengaruhi oleh faktor lain seperti kontrol diri, konsep diri, konformitas, body image, kepercayaan diri dan kepribadian narsistik. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis dapat diterima bahwa ada hubungan negatif antara harga diri dengan perilaku konsumtif.

Kata Kunci : Harga Diri; Perilaku Konsumtif
Abstract
This study aims to determine the relationship between self-esteem with consumptive behavior. The hypothesis of this study stated that there is a negative correlation between self-esteem with consumptive behavior, assuming the higher self-esteem, the lower the consumptive behavior and conversely the lower self-esteem, the higher consumptive behavior. The research subjects were 119 students of the Senior High School 4 Medan selected by purposive sampling. Data were obtained from a scale to measure self-esteem and consumptive behavior. The calculation was performed by means of testing requirements analysis (assumption) that consists of a test for normality and linearity test for relationships. The Analysis of the data was performed by Product Moment Correlation with SPSS 17 for Windows. The results of data analysis showed that the coefficient was -0.844 and p 0.000 (p <0.05). It showed that there is a negative correlation between self-esteem and consumptive behavior. These results indicate that the contribution given to consumptive behavior by self-esteem variable was 71.2 percent and the remaining 28.8 percent is influenced by other factors such as self-control, self-concept, conformity, body image, self-confidence, and narcissistic personality. From the results, this study showed that the hypothesis is accepted that there is a negative relationship between self-esteem with consumptive behavior.
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PENDAHULUAN 
Remaja merupakan masa peralihan dan pencarian jati diri remaja mengalami proses pembentukan dalam perilakunya, dimana para remaja mencari dan berusaha untuk mencapai pola diri yang ideal. Masa remaja menurut Monks, dkk., (2014) merupakan usia dimana individu sudah tidak termasuk golongan anak-anak dan orang dewasa, tetapi remaja ada diantara masa anak-anak dan orang dewasa. 
Menurut Mappiare (1982) secara teoritis dan empiris dari segi psikologis, rentangan usia remaja berada antara usia 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolesence, berasal dari bahasa Latin adolescere yang artinya tumbuh untuk mencapai kematangan	Masa remaja adalah masa pembuktian kepada orang lain. Remaja tersebut akan melakukan apa saja agar dirinya diakui dalam suatu lingkungan. Menurut Glock (dalam Sumartono, 2002) mengatakan bahwa remaja pada masa transisinya memiliki kondisi emosional yang labil, sehingga sangat mudah dipengaruhi oleh kelompoknya, sehingga rentan sekali terbawa arus gaya kehidupan yang tidak baik.
Para remaja ingin diakui keberadannya oleh lingkungan, mereka melakukan berbagai cara untuk berusaha menjadi bagian dari lingkungan. Remaja ingin menunjukan diri bahwa mereka juga dapat mengikuti gaya yang sedang beredar, padahal nyatanya gaya itu sendiri selalu berubah-ubah, hal inilah yang menyebabkan mereka menggunakan barang-barang dan jasa tanpa berpikir panjang.
	Di masa sekarang ini kehidupan para remaja telah mengenal gaya hidup modern, hal ini dapat terlihat dari cara mereka saat mengenakan barang-barang ataupun pakaian bermerek yang mereka gunakan pada sehari-hari. Remaja zaman sekarang pada umumnya tertarik untuk terus-menerus membeli barang atau produk, memilih yang terbaik dan terutama yang terbaru. Seiring dengan terjadinya globalisasi dan perubahan ekonomi terjadi pula perubahan dalam perilaku membeli pada remaja, terkadang seseorang membeli suatu produk bukan didasarkan pada kebutuhan sebenarnya, melainkan dengan kebutuhan dilakukan semata-mata demi kesenangan, sehingga menyebabkan seseorang menjadi boros	Monks (dalam Sumartono, 2002) mengemukaan bahwa konsumen remaja mempunyai keinginan membeli yang tinggi, karena pada umumnya remaja mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan, gaya rambut, tingkah laku, kesenangan musik, dalam pertemuan dan pesta. Remaja ingin selalu berpenampilan yang dapat menarik perhatin orang lain terutama teman sebaya, sehingga remaja kebanyakan membelanjakan uangnya untuk kepentingan tersebut.
	Menurut Boccock (dalam Antariksa, dkk., 2005) gaya hidup dapat menjadi sebuah identitas bagi suatu individu atau kelompok. Hal ini terjadi di berbagai negara di dunia tak terkecuali di Indonesia. Salah satu hal yang menjadi pendukung gaya hidup ialah kemajuan teknologi menyuguhkan kemudahan mencari informasi melalui yang namanya internet.
	Remaja di seluruh dunia dan di berbagai negara semakin bergantung pada internet, meskipun terdapat perbedaan yang mendasar dalam penggunaannya dan terdapat di berbagai kelompok sosial-ekonomi (Shek, dkk., dalam Santrock, 2011). Internet dapat diakses dimana saja, kapan saja dan oleh siapa saja untuk mencari informasi tentang produk baik melalui iklan, penjualanan online, atau promosi secara langsung dan dengan proses yang sangat mudah serta cepat dilakukan. Dengan mudahnya remaja mengakses internet yang sekaligus dapat menjadi pemicu terjadinya perubahan perilaku individu tentang gaya hidup.
	Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa siswa-siswi berumur 15 – 18 tahun yang bersekolah di SMA Negeri 4  Medan, diperoleh informasi bahwa masalah yang dihadapi beberapa siswa-siswi saat ini mereka cenderung merasa minder, malu, dan bersikap tertutup. Sebagian besar dari mereka belum mampu menerima fisik dirinya baik itu kelebihan maupun kekurangan dalam dirinya. Hal ini mendorong remaja untuk meniru gaya orang lain sebagai model agar dapat dijadikan sebagai identitas dirinya. Remaja meniru gaya orang lain sebagai model dilakuka dengan cara berperilaku konsumtif agar mereka dapat mengubah penampilannya demi menutupi kekurangan dalam dirinya. Selain itu, peneliti juga memperoleh data bahwa dalam kehidupan sehari-harinya remaja memiliki kebiasaan sering menghabiskan waktu bersama teman-temannya untuk bepergian ke mall, tempat berbelanja ataupun tempat makan sehabis pulang sekolah.
	Menurut Anggarasari (dalam Sumartono, 2002) memberikan batasan tentang perilaku konsumtif sebagai suatu tindakan membeli barang-barang yang kurang atau tidak diperlukan sehingga sifatnya menjadi berlebihan. Artinya, seseorang menjadi lebih mementingkan faktor keinginan (want) daripada kebutuhan (need) dan cenderung dikuasai oleh hasrat keduniawian dan kesenangan material semata.
Sumartono (2002) secara pragmatis perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai suatu tindakan memakai produk yang tidak tuntas, yang artinya belum habis sebuah produk dipakai, tetapi seseorang telah menggunakan produk jenis yang sama dengan merek yang berbeda. Atau dapat disebutkan, membeli barang karena adanya hadiah yang ditawarkan atau membeli sebuah produk karena banyak orang yang memakai produk tersebut.
	Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku membeli barang-barang, dimana individu mengonsumsi barang secara berlebihan, tidak lagi didasarkan atas pertimbangan rasional serta lebih mementingkan faktor keinginan daripada kebutuhan hanya untuk mencapai kepuasan maksimal dan kesenangan saja sehingga menimbulkan pemborosan.
	Sumartono (2002) menyatakan bahwa konsep perilaku konsumtif amatlah variatif, tetapi pengertian perilaku konsumtif adalah membeli barang atau jasa tanpa pertimbangan rasional atau bukan atas dasar kebutuhan. Secara operasional indikator perilaku konsumtif adalah membeli produk karena hadiahnya, membeli produk karena kemasannya menarik, membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi, membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat dan kegunaannya), membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status, memakai sebuah produk karena unsur  konformitas terhadap model yang mengiklankan produk, munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, mencoba lebih dari 2 produk sejenis (merek berbeda). 
Ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif, antara lain konsep diri. Penelitian dilakukan oleh Ermawati dan Indriyati (2011) berjudul hubungan antara konsep diri dengan perilaku konsumtif pada remaja di SMPN 1 Piyungan Yogyakarta, dengan jumlah subjek 169 siswa, kelas VII dan VIII yang berusia 12 tahun hingga 15 tahun. Hasil analisis data menunjukkan terdapat hubungan yang negatif antara konsep diri dengan perilaku konsumtif. Selain konsep diri hal lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif ialah konformitas. Dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani, dkk., (2013) menunjukan adanya hubungan antara konformitas dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa di Genuk Indah Semarang. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif.
	Diketahui saat ini banyak remaja yang terjebak dalam kehidupan dengan rela mengeluarkan uangnya hanya untuk menuruti segala keinginan, bukan berdasarkan apa yang menjadi kebutuhannya. Dalam kehidupan kesehariannya remaja akan menghabiskan uang mereka untuk membeli makanan dan minuman, kebutuhan perangkat elektronik, pakaian yang lagi hits, hiburan seperti menonton film, sekedar hanya duduk-duduk di cafe dan sebagainya.
	Setiap individu dalam perkembangannya, khususnya remaja memiliki kebutuhan untuk dihargai oleh orang lain karena harga diri sangat mempengaruhi remaja. khususnya remaja memiliki kebutuhan untuk dihargai oleh orang lain karena harga diri sangat mempengaruhi remaja. Coopersmith (dalam Hidayat & Bashori 2016) menyatakan bahwa harga diri merupakan hasil evaluasi individu terhadapat dirinya sendiri dan diekspresikan dalam sikap terhadap diri sendiri. Evaluasi ini menyatakan suatu sikap yang berupa penerimaan atau penolakkan dan menunjukkan seberapa besar individu itu percaya bahwa dirinya mampu, berarti, berhasil dan berharga menurut keahlian dan nilai pribadinya.
Senada yang dikemukakan oleh Santrock (2012) mendefinisikan harga diri adalah keseluruhan cara yang dipergunakan individu untuk mengevaluasi dirinya. Hal yang tidak jauh berbeda dikemukakan oleh Lerner dan Spanier (dalam Ghufron & Risnawita, 2016) bahwa harga diri adalah tingkat penilaian yang positif atau negatif yang dihubungkan dengan konsep diri seseorang. 
		Harga diri terdiri empat aspek yang dikemukakan oleh Coopersmith (dalam Hidayat & Bashori, 2016) yaitu: 
a. Kekuatan (power)
	Kekuatan atau power menunjuk pada adanya kemampuan seseorang untuk dapat mengatur dan mengontrol tingkah laku dan mendapat pengakuan atas tingkah laku tersebut dari orang lain. Kekuatan dinyatakan dengan pengakuan dan penghormatan yang diterima seorang individu dari orang lain dan adanya kualitas atas pendapat yang diutarakan oleh seseorang individu yang nantinya diakui oleh orang lain.
b. Keberartian (significance)
	Keberartian atau significance menunjuk pada kepedulian, perhatian, afeksi	dan ekspresi cinta yang diterima oleh seseorang dari orang lain yang menunjukkan adanya penerimaan dan popularitas individu dari lingkungan sosial. Penerimaan dari lingkungan ditandai dengan adanya kehangatan, respon yang baik dari lingkungan dan adanya ketertarikan lingkungan terhadap individu dan lingkungan menyukai individu sesuai dengan keadaan diri yang sebenarnya.
c.	Kebajikan (virtue)
	Kebajikan atau virtue menunjuk pada adanya suatu ketaatan untuk mengikuti standar moral dan etika serta agama dimana individu akan menjauhi tingkah laku yang harus dihindari dan melakukan tingkah laku yang diizinkan oleh moral, etika, dan agama. Seseorang yang taat terhadap nilai moral, etika dan agama dianggap memiliki sikap yang positif dan akhirnya membuat penilaian positif terhadap diri yang artinya seseorang telah mengembangkan harga diri positif pada diri sendiri.
d.	Kemampuan (competence)
	Kemampuan atau competence menunjuk pada adanya performansi yang tinggi untuk memenuhi keutuhan mencapai prestasi dimana level dan tugas- tugas tersebut tergantung pada variasi usia seseorang.
	Ada dua aspek dari self esteem menurut Branden (1992) yaitu memiliki sense of personal efficacy dan sense of personal worth:
a. Sense of personal efficacy adalah: 
1)	Keyakinan terhadap fungsi otak, dan kemampuannya dalam berpikir, menilai, memilih dan mengambil suatu keputusan
2)	Keyakinan terhadap kemampuannya dalam memahami fakta-fakta nyata
3)	Secara kognitif percaya pada diri sendiri
4)	Secara kognitif mandiri
b. Sense of personal worth adalah: 
1)	Menjamin nilai-nilai yang diyakininya
2)	Mempunyai sikap positif terhadap haknya untuk hidup dan bahagia
3)	Merasa nyaman di dalam menyatakan pikiran, keinginan dan kebutuhan
4)	Perasaan bahwa kegembiraan merupakan hak alamiah yang dimiliki sejak lahir
	Menurut Tafarodi dan Swann (dalam Mruk 2006) ada beberapa cara untuk mengukur harga diri, salah satunya yaitu dengan melakukan pengukuran berdasarkan skala yang dibuat oleh Rosenberg pada tahun 1965 dengan nama Rosenberg  Self-Esteem  Scale  (RSES).  Adapun  aspek  dari  skala  ini ada  dua yaitu penerimaan diri (self-liking) dan penghormatan diri (self-competence).
	Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peneliti merasa perlu mengadakan suatu penelitian yang membahas mengenai "Perilaku Konsumtif Ditinjau Dari Harga Diri pada Siswa-siswi SMA Negeri 4 Medan".


METODE PENELITIAN 
Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Variabel Tergantung : Perilaku Konsumtif
2.	Variabel Bebas : Harga Diri
	Definisi operasional variabel perilaku konsumtif adalah tindakan membeli barang-barang secara berlebihan dan menggunakan barang-barang yang mahal, mewah serta barang sejenis dengan berbagai merek berbeda yang tidak didasarkan atas kebutuhan, melainkan untuk memenuhi hasrat kesenangan.
	Defenisi operasional dari variabel harga diri adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri secara positif atau negatif dan individu menganggap diri mereka berharga atau tidak berharga sebagai seorang manusia.
	Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas X, XI dan XII tahun ajaran 2018/2019 yang bersekolah di SMA Negeri 4 Medan berjumlah siswa-siswi sebanyak 184 siswa-siswi, terdiri dari dua pembagian jurusan, MIA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan SOS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Peneliti melakukan tahap screening terlebih dahulu, kemudian ditemukan 119 siswa-siswi yang memenuhi karakteristik. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 5% dari populasi, berdasarkan tabel kesalahan yang ditetapkan oleh Isaac dan Michael (Sugiyono, 2016).
	Teknik yang digunakan dalam menentukan sampel penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016).  Adapun yang menjadi pertimbangan khusus dalam sebagai berikut: remaja wanita dan pria berusia 15 tahun hingga 18 tahun, tinggal bersama orangtua, dan intensitas berbelanja kebutuhan pribadi (di mall atau online shop) sebanyak 3 sampai 5 kali perbulan. Pengumpulan data menggunakan pembagian skala, yaitu skala perilaku konsumtif dan skala harga diri yang disusun dalam bentuk penyataan dengan menggunakan skala Likert.
	Analisa data menggunakan korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS 17 for Windows, untuk mengetahui bagaimana hubungan antara variabel harga diri dengan variabel perilaku konsumtif.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Pada variabel harga diri, dari 119 siswa yang menjadi sampel penelitian terdapat skor mean empirik sebesar 24,68, standar deviasi empirik sebesar 6,795, nilai maksimal empirik sebesar 40, dan nilai minimal empirik sebesar 11. Hasil temuan menyebutkan bahwa dari 119 siswa-siswi SMA Negeri 4 Medan terdapat sebanyak 33 siswa-siswi (28%) memiliki harga diri dengan kualifikasi tinggi, 51 siswa (43%) memiliki harga diri dengan kualifikasi sedang, dan sebanyak 35 siswa (29%) memiliki harga diri dengan kualifikasi rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga diri yang dimiliki siswa-siswi SMA Negeri 4 Medan termasuk kategori sedang. Skor mean hipotetik sebesar 25, standar deviasi hipotetik sebesar 5, nilai maksimal hipotetik sebesar 40, dan nilai minimal hipotetik sebesar 10.
Berikut adalah perbandingan data empiris dan data hipotetik harga diri yang dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1
Perbandingan Data Empirik dan Hipotetik Harga Diri
	Variabel
	Empirik
	SD

	Harga Diri
	Min
	Max
	Mean
	

	
	11
	40
	24.68
	6.795

	
	Hipotetik
	SD

	
	Min
	Max
	Mean
	

	
	10
	40
	25
	5



Keterangan:	
Min	: Nilai terendah
Max	: Nilai tertinggi
Mean	: Rata-rata
SD		: Standar Deviasi

Pada variabel perilaku konsumtif, dari 119 siswa yang menjadi sampel penelitian terdapat skor mean empirik sebesar 78,50, standar deviasi empirik sebesar 13,262, nilai maksimal empirik sebesar 120, dan nilai minimal empirik sebesar 51. Hasil temuan menyebutkan bahwa dari 119 siswa-siswi SMA Negeri 4 Medan terdapat sebanyak 1 siswa-siswi (1%) memiliki perilaku konsumtif dengan kualifikasi tinggi, 72 siswa-siswi (60%) memiliki perilaku konsumtif dengan kualifikasi sedang, dan sebanyak 46 siswa-siswi (39%) memiliki perilaku konsumtif dengan kualifikasi rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif yang dimiliki siswa-siswi SMA Negeri 4 Medan termasuk kategori sedang. Skor mean hipotetik sebesar 92,5, standar deviasi hipotetik sebesar 18,5, nilai maksimal hipotetik sebesar 148, dan nilai minimal hipotetik sebesar 37.
Berikut adalah perbandingan data empiris dan data hipotetik perilaku konsumtif yang dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini :

Tabel 2
Perbandingan Data Empirik dan Hipotetik Perilaku Konsumtif
	Variabel
	Empirik
	SD

	Perilaku Konsumtif
	Min
	Max
	Mean
	

	
	51
	120
	78.50
	13.262

	
	Hipotetik
	SD

	
	Min
	Max
	Mean
	

	
	37
	148
	92.5
	18.5


 
Keterangan:		
Min	: Nilai terendah
Max	: Nilai tertinggi
Mean	: Rata-rata
SD		: Standar Deviasi

Hasil perhitungan normalitas harga diri pada siswa-siswi SMA Negeri 4 Medan yaitu nilai Kolmogorov-Smirnov didapat sebesar 1,010 dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil perhitungan normalitas perilaku konsumtif pada siswa-siswi SMA Negeri 4 Medan yaitu nilai Kolmogorov-Smirnov yang didapat sebesar 0,723 dengan taraf signifikansi 0,05.

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	K-SZ
	Sig.
	Keterangan

	Perilaku Konsumtif
	0.723
	0.336
	Sebaran normal

	Harga diri
	1.010
	0.130
	Sebaran normal


	
Data dikatakan berdistribusi normal jika p > 0.05 (Priyatno, 2010). Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai signifikan (p) pada variabel harga diri sebesar 0,130 (p>0,05) dan variabel perilaku konsumtif sebesar 0,336 (p>0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data pada variabel harga diri dan perilaku konsumtif dapat dikatakan normal. Sehingga asumsi normalitas data untuk kedua variabel penelitian ini telah terpenuhi.
Pada hasil uji linieritas, diketahui bahwa harga p 0,000 (p<0,05) ini berarti kedua variabel memiliki hubungan yang linear. Data hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4.
Hasil Uji Linearitas Hubungan
	Variabel
	F
	P
	Keterangan

	Perilaku Konsumtif
Harga Diri
	356.982
	0,000
	Linear (p < 0,05)



Hipotesis dalam penelitian ini berbunyi bahwa ada hubungan antara harga diri dengan perilaku konsumtif : ada hubungan negatif antara harga diri dengan perilaku konsumtif pada siswa-siswi SMA Negeri 4 Medan. Diasumsikan semakin tinggi harga diri, maka perilaku konsumtif semakin rendah dan sebaliknya semakin rendah harga diri, maka perilaku konsumtif semakin tinggi.
Tabel 5.
Korelasi Antara Harga Diri dengan Perilaku Konsumtif
	Analisis
	Pearson Correlation
	Signifikansi (p)

	Korelasi
	- 0.844
	0,000



Berdasarkan hasil analisis korelasi antara harga diri dengan perilaku konsumtif, diperoleh koefisien korelasi product moment sebesar -0.844 dengan sig sebesar 0.000 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa adanya korelasi negatif antara harga diri dengan perilaku konsumtif sehingga dikategorikan hubungan yang tinggi (Priyatno, 2010). 
Dari hasil perhitungan tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menunjukkan ada hubungan negatif antara harga diri dengan perilaku konsumtif pada siswa-siswi SMA Negeri 4 Medan diterima, dan dapat dinyatakan bahwa ada hubungan negaitf antara harga diri dengan perilaku konsumtif.  

Tabel 6.
Model Summary Sumbangan Efektif
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	-0.844,a
	0.712
	0,709
	7.148



Sumbangan efektif yang dapat dilihat dari tabel R Square (R²) sebesar 0,712. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 71.2 persen harga diri mempengaruhi perilaku konsumtif dan selebihnya 28.8 persen dipengaruhi oleh faktor lain seperti kontrol diri, konsep diri, konformitas, body image. kepercayaan diri dan kepribadian narsistik. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi harga diri, maka semakin rendah perilaku konsumtif, dan sebaliknya semakin rendah harga diri, maka semakin tinggi perilaku konsumtif.
Hasil penelitian pada 119 siswa-siswi SMA Negeri 4 Medan yang menjadi subjek penelitian diperoleh bahwa ada hubungan negatif antara harga diri dengan perilaku konsumtif koefisien korelasi Product Moment sebesar nilai ( r ) = -0.844 dan nilai (p) sebesar 0.000, artinya semakin tinggi antara perilaku konsumtif maka semakin rendah harga diri dan sebaliknya semakin rendah perilaku konsumtif maka harga diri akan semakin tinggi.
Seperti yang dikemukakan dalam buku yang berjudul Consumer oleh Arnould, dkk., (2002) telah dilakukan penelitian di Amerika, Mexico, dan Jerman menunjukan perilaku konsumtif berhubungan dengan harga diri (self esteem) yang rendah. Individu dengan harga diri (self esteem) memiliki keyakinan bahwa dengan melakukan perilaku konsumtif dan dengan uang yang dimiliki dapat mengembangkan harga diri dan mempengaruhi orang lain.
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap beberapa siswa-siswi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara penampilan diri dengan harga diri pada remaja. Berkaitan dengan perilaku konsumtifnya, siswa-siswi yang memiliki harga diri tinggi dapat mengontrol perilaku tersebut karena tidak harus memikirkan pemakaian barang-barang yang dapat meningkatkan harga dirinya. Sebaliknya, siswa-siswi yang memiliki harga diri rendah, akan memikirkan pemakaian barang-barang yang dapat meningkatkan harga dirinya sehingga mereka cenderung berperilaku konsumtif. Penjelasan diatas menunjukkan adanya hubungan negatif antara perilaku konsumtif dengan harga diri. Semakin tinggi harga diri seseorang maka perilaku konsumtif semakin rendah, dan sebaliknya semakin rendah harga diri seseorang maka perilaku konsumtif akan semakin tinggi.

SIMPULAN 
	Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan perilaku konsumtif pada siswa-siswi SMA Negeri 4 Medan dengan koefisien korelasi Product Moment (r) sebesar -0,844 dan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05), artinya semakin tinggi perilaku konsumtif  maka semakin rendah harga diri, dan sebaliknya semakin rendah perilaku konsumtif maka semakin tinggi harga diri.
Mean dari perilaku konsumtif pada subjek penelitian siswa-siswi SMA Negeri 4 Medan secara keseluruhan menunjukkan bahwa perilaku konsumtif subjek penelitian menunjukkan kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari nilai empirik sebesar 78,50 lebih rendah dari mean hipotetik sebesar 92,5. Berdasarkan kategori, maka dapat dilihat terdapat 46 orang atau 39 persen yang memiliki perilaku konsumtif rendah, 72 orang atau 60 persen memiliki perilaku konsumtif sedang, dan 1 orang atau 1 persen memiliki perilaku konsumtif yang tinggi.
Mean dari harga diri pada subjek penelitian pada subjek penelitian siswa-siswi SMA Negeri 4  Medan secara keseluruhan menunjukkan bahwa harga diri subjek penelitian menunjukkan kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari nilai empirik sebesar 24,68 lebih rendah dari mean hipotetik sebesar 25.
Berdasarkan kategori, maka dapat dilihat terdapat 35 orang atau 29 persen yang memiliki harga diri rendah, 51 orang atau 43 persen memiliki harga diri sedang, dan 33 orang atau 28 persen memiliki harga diri yang tinggi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumbangan yang diberikan variabel harga diri terhadap variabel perilaku adalah sebesar 71.2 persen, selebihnya 28.8 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti kontrol diri, konsep diri, konformitas, body image, kepercayaan diri dan kepribadian narsistik.
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